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SISTEM INFORMASI KEPEGAWAIAN SEKOLAH DASAR NEGERI DI KECAMATAN 




Sistem informasi kepegawaian pada suatu instansi seringkali masih bersifat manual. Sekolah Dasar 
Negeri di Kecamatan Sukodono merupakan sekolah yang memerlukan suatu sistem informasi untuk 
mempermudah pengolahan data pegawai. Pengolahan data pada Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan 
Sukodono masih dilakukan secara manual atau menggunakan microsoft word terutama pada bagian 
kepegawaian yang mengolah semua data pegawai. Kegiatan pengolahan data pegawai merupakan 
kegiatan  yang cukup menghabiskan waktu bagi pihak administrasi, padahal kegiatan ini sangatlah 
penting untuk mengetahui identitas para pegawai. Pengolahan data yang dilakukan secara konvensional 
belum memiliki suatu database sebagai media penyimpanan data. Oleh karena itu tugas akhir yang 
berjudul Sistem Informasi Kepegawaian Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Sukodono Berbasis Web ini 
dirancang untuk menghasilkan suatu sistem informasi berupa data pegawai yang akurat, serta lebih 
mudah diaplikasikan karena sistem informasi sudah berbasis online. Sistem informasi kepegawaian ini 
merupakan suatu media yang mengurusi pengolahan dan penyimpanan data pegawai yang dibuat dengan 
menggunakan rekayasa perangkat lunak dengan metode waterfall, dan diimplementasikan dengan 
menggunakan XAMPP dengan bahasa pemrogaman PHP, sedangkan untuk databasenya menggunakan 
MYSql.  




Personnel information system on an institution often still manual. State elementaryschools in District 
Sukodono are schools that require an information system to facilitate the processing of personnel data. 
Data processing at state elementary schools in District Sukodono still done manually or using Microsoft 
Word, especially on the staffing process of all personnel data. Data processing activities are activities that 
personnel spend enough time for the administration, but this activity is very important to know the 
identity of the personnel. Conventionally data processing does not have a database as a data storage. 
Therefore thesis entitled Web-Based Information Systems Public Elementary Schools in the District 
Sukodono is designed to produce an information system of accurate personnel data, and more easily 
applied for online-based information system already. The personnel information system is a medium that 
deal with processing and storage of personnel data created by using engineering software with waterfall 
method, and implemented using XAMPP with the programming language PHP, while for the MySQL 
database. 
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1. PENDAHULUAN 
Sistem Informasi kepegawaian merupakan suatu sistem yang menyediakan berbagai informasi 
mengenai biodata pegawai, riwayat kepangkatan, dan riwayat jabatan. Pengolahan data pegawai 
SDN di kecamatan sukodono belum sepenuhnya terkomputerisasi, maka sistem yang masih manual 
perlu untuk diubah supaya pencarian data pegawai menjadi lebih cepat, akurat, dan dapat 
mempersingkat waktu. 
Beberapa peneliti yang pernah melakukan penelitian dengan judul yang serupa telah 
dilakukan oleh Furqon (2011), Supriyono (2016), Agustina (2013), Damayanti (2008), dan 
Bharamagoudar  (2013). Penelitian tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut : 
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Furqon (2011) pernah membuat “Sistem Informasi Kepegawaian Berbasis Web di SMP 
Negeri 21 Surakarta”. Sistem informasi kepegawaian dari suatu sekolah ini masih menggunakan 
cara manual maka peneliti membuat sistem informasi yang mengelola data pegawai dengan sistem 
yang lebih mudah dan dapat menghasilkan laporan data pegawai serta dapat menghemat waktu. 
Selain sistem mudah untuk di search secara online sistem informasi juga diharapkan dapat berguna 
dalam penyajian data di SMP Negeri 21 Surakarta.  
Supriyono (2016) membuat “Rancang Bangun Sistem Informasi Manajemen Presensi 
Berbasis SMS Gateway (Studi Kasus: SMP Muhammadiyah 1 Kartasura)”. Mengetahui presensi 
kehadiran siswa merupakan kegitan yang sangat penting. Pada dasarnya  SMP Muhammadiyah 
Surakarta  belum memiliki sistem informasi untuk mengelola kehadiran siswa, guru, dan karyawan. 
Presensi kehadiran siswa merupakan pokok permasalahan yang ada karena beberpa siswa yang 
tidak masuk tanpa keterngan belum ada tindakan, sehingga orang tua siswa tidak mengetahui 
kehadiran putrnya di sekolah. Maka perlu adanya sebuah sistem informsi terkomputerisasi untuk 
manajemen presensi yang dapat membantu menangani kehadiran siswa, guru dan karyawan serta 
memberi informasi kehadiran siswa kepada orang tuanya. 
Agustina (2013) membuat “Sistem Informasi Penilaian Kinerja Pegawai Pada Badan 
Kepegawaian dan Diklat Surabaya”. Penilaian kerja personal sangat penting  untuk  mencapai  
tujuan  perusahaan atau organisasi. Maka diperlukan  sebuah sistem  penilaian  kinerja yang dapat 
dijadikan perutamaan untuk  penilaian  kinerja  dan  pengembangan prestasi  pegawai sesuai tujuan  
organisasi.   
Damayanti (2008) membuat “Perancangan Sistem Informasi Kepegawaian Sebagai 
Pendukung Keputusan Daftar Urut  Kepangkatan di Universitas Sebelas Maret  Dengan Metode 
Rad”. Peneliti merancangan sistem dengan menggunakan metode  Rapid Application Development, 
metode ini berkecepatan lebih dari model sekuensial linier dimana perkembangan cepat dicapai 
dengan menggunakan pendekatan kontruksi berbasis komponen.  
Bharamagoudar (2013) membuat sistem informasi dengan judul “Sistem Manajemen 
Informasi Mahasiswa Berbasis Web”, mahasiswa perlu mengetahui informasi data diri maka 
penulis membuat sistem informasi berbasis web untuk mahasiswa. Selain itu, informasi dapat 
dikumpulkan secara kolektif dan dapat diakses setiap saat serta manajemen data dan informasi 
dapat dikelola dengan lebih baik.  
2. METODE PENELITIAN 
Metode penelitian menggunakan metode waterfall yaitu proses pembuatan sistem dilakukan secara 
terstruktur dan berurutan. Metode penelitian lain adalah studi lapangan yaitu dengan melakukan 
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wawancara secara langsung kepada petugas administrasi di Cabang Dinas Pendidikan Kecamatan 
Sukodono Kabupaten Sragen. Sedangkan metode penilaian dilakukan kepada guru dan pegawai di 
cabang dinas pendidikan sukodono. Pada metode penilaian ini menggunakan kuesioner yaitu cara 
penilaian sistem informasi yang dilakukan dengan tujuan untuk mengetahuai besar kecilnya 
tanggapan atas sistem informasi kepegawaian SDN di kecamatan sukodono berbasis web.  
2.1 Waktu dan Tempat 
Waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan penelitian ini terhitung dari bulan November 2015 
dan bertempat di Cabang Dinas Pendidikan Kecamatan Sukodono Kabupaten Sragen. Lokasi ini 
adalah lokasi dimana sistem ini akan digunakan.  
2.2 Alat dan Bahan 
Peralatan yang digunakan selama penelitian terdiri dari software dan hardware. Software 
menggunakan Notepad, XAMPP, Google Chrome, dan DBD designer 4. Sedangkan untuk 
hardware menggunakan laptop dengan spesifikasi prosesor Intel Core i3, RAM 2 GB, harddisk 500 
GB dan sistem operasi Windows 7. 
Bahan yang digunakan untuk penelitian ini adalah data pegawai aktif, data yang mencakup 
informasi pegawai pada guru yang masih mengajar di tahun 2016. Data akan diupdate kembali 
ketika ada perubahan data pada pegawai tersebut, dan penambahan pegawai akan dilakukan ketika 
ada pegawai baru.  
2.3 Perancangan Sistem 
Perancangan sistem berupa pembuatan desain atau rancangan sistem dengan menggunakan diagram 
dalam Unified Modelling Language (UML). Diagram yang digunakan antara lain: use case 
diagram, class diagram, dan activity diagram. Berikut perancangan UML yang dilakukan: 
a. Use case diagram 
Use case diagram adalah rangkaian atau uraian kegiatan yang saling terkait dan membentuk sistem 
yang saling teratur, dilakukan oleh sebuah aktor dan menentukan use case requirement yang 
berguna untuk mengindentifikasi kebutuhan use case dalam sistem informasi kepegawaian. Use 










Use Case Diagram sistem informasi kepegawaian SDN di kecamatan sukodono berbasis web 
ditunjukan pada Gambar 1. 
 
Gambar 1. Use Case Diagram 
 
b. Class diagram 
Class diagram adalah sebuah diagram yang menggambarkan keadaan (atribut/properti) suatu sistem, 
sekaligus menawarkan layanan untuk memanipulasi keadaan tersebut (metode/fungsi). Rancangan 
sistem informasi kepegawaian dalam class diagram ada pada Gambar 2. 
 
Gambar 2. Class Diagram 
 
c. Activity Diagram 







1) Activity Diagram Input Data Pegawai 
Activity Diagram Input Data Pegawai adalah kegiatan dimana admin menambah data pegawai baru, 
seperti yang ada pada Gambar 3. 
 
    Gambar 3. Activity Diagram Input Data Pegawai 
2) Activity Diagram Edit Data Pegawai 
Activity Diagram Edit Data Pegawai adalah kegiatan dimana admin melakukan perubahan data 
pegawai, seperti yang ada pada Gambar 4. 
. 
Gambar 4. Activity Diagram Edit Data Pegawai 
3) Activity Diagram Hapus Data Pegawai 
Activity Diagram Hapus Data Pegawai adalah kegiatan dimana admin akan menghapus data 
pegawai, seperti yang ada pada Gambar 5. 
 




4) Activity Diagram Cetak Data Pegawai 
Activity Diagram mencetak atau membuat laporan data pegawai dilakukan oleh admin yaitu 
dengan melakukan printout data pegawai, seperti yang ada pada Gambar 6. 
 
Gambar 6. Activity Diagram Cetak Data Pegawai 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil Penelitian 
Hasil penelitian yang telah selesaikan adalah sistem informasi kepegawaian sekolah dasar negeri di 
kecamatan sukodono berbasis web. Dibagian ini akan dibahas tampilan–tampilan dari sistem 
mengenai pengelolahan data pegawai, dimana bagian administrasi sebagai pemeran utama dalam 
mengaplikasikan sistem sedangkan pegawai lainya hanya dapat melihat informasi kepegawaian. 
 Sistem informasi kepegawaian sekolah dasar negeri di kecamatan sukodono ini dapat 
dikunjungi melalui website http://www.simpegsdnsukodono.esy.es. 
a. Tampilan Halaman Utama (Menu Home) 
Halaman ini berisi tentang tampilan awal sistem informasi yang berupa ucapan welcome  kepada 
pengunjung web dan keterangan dari  jabatan pegawai. Seperti yang ada pada Gambar 7. 
 




b. Tampilan Halaman Daftar Sekolah 
Halaman ini berisi daftar nama semua sekolah dasar negeri yang ada di kecamatan sukodono yang 
berjumlah 23 sekolahan. Nomer sekolah termasuk id sekolah. Seperti yang ada pada Gambar 8. 
 
Gambar 8. Tampilan Halaman Daftar Sekolah 
c. Tampilan Halaman Daftar Nama Pegawai Disalah Satu Sekolah 
Dihalaman ini berisi tentang informasi data pegawai dalam satu sekolah. Setiap sekolah terdapat 10 
sampai 12 guru yang masih mengajar di sekolah tersebut. Halaman ini dapat dilihat oleh semua 
pengunjung web sistem informasi kepegawaian sekolah dasar negeri di kecamatan sukodono. 
Seperti yang ada pada Gambar 9. 
 










d. Tampilan Halaman Admin 
Halaman yang berisi menu-menu admin dimana admin akan melakukan perubahan atau 
menambahkan data pegawai. Seperti yang ada pada Gambar 10. 
 
Gambar 10. Tampilan Halaman  Admin 
e. Tampilan Halaman Tambah Data Pegawai 
Halaman ini adalah halaman diamana admin akan melakukan penambahan data dengan cara 
mengisi semua kolom lalu simpan, secara otomatis data pegawai yang baru ditambahkan masuk 
dalam daftar sekolah yang sudah ditentukan id sekolahnya. Seperti yang ada pada Gambar 11. 
 
Gambar 11. Tampilan Halaman  Tambah Data Pegawai 
f. Tampilan Halaman Edit Data Pegawai 
Halaman ini adalah halaman dimana admin akan melakukan perubahan atau edit data pegawai. 
Sama seperti Gambar 11, semua kolom harus diisi. Setelah diisi save data, kemudian perubahan 
data langsung tersave secara otomatis ke daftar nama sekolah dengan id yang sudah ditentukan. 
Seperti yang ada pada Gambar 12. 
 
Gambar 12. Tampilan Halaman  Edit Data Pegawai 
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g. Tampilah Halaman Delete Data Pegawai 
Halam ini besiri tentang cara menghapus data pegawai. Menu edit dan delete terletak pada menu 
yang sama, hanya saja navigasi delete jika sudah dipilih maka data pegawai akan langsung terhapus. 
Seperti yang ada pada Gambar 13. 
 
Gambar 13. Tampilan Halaman  Delete Data Pegawai 
h. Tampilan Halaman Daftar Sekolah Untuk Dicetak 
Halaman yang berisi daftar nama-nama sekolah dari 1 sampai 23 sekolahan yang siap untuk 
diprintout. Untuk mecetak data otomatis mendownload, setelah data sudah didownload maka data 
bisa  untuk diprintout. Seperti yang ada pada Gambar 14. 
 
Gambar 14. Tampilan Halaman Daftar Sekolah Untuk Dicetak 
i. Tampilan Halaman Cetak Data Pegawai Persekolah 
Halaman yang berisi informasi data pegawai yang akan dicetak menggunakan format PDF. 
Dihalaman inilah admin akan membuat laporan kepegawaian. Satu printout mencakup informasi 
pegawai satu sekolahan.  Seperti yang ada pada Gambar 15. 
 




Tahapan terakhir dari penelitian ini adalah melakukan pengujian sistem. Pengujian internal 
dilakukan untuk mengetahui apakah aplikasi ini berjalan dengan baik atau tidak sebelum dinilai 
oleh responden. Pengujian oleh user dilakukan disebuah dinas pendidikan cabang kecamatan 
sukodono dengan jumlah responden 10 pegawai dan beberapa sekolahan dengan jumlah responden 
10 guru. Kuesioner  dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan sistem yang 
telah dibuat. Pada kuesioner tersebut para responden dapat menjawab pertanyaan dengan memilih 
Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Netral (N), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS). 
Berdasarkan penilaian responden untuk menghitung presentase penilaian responden dan untuk 
menampilkan hasil dalam bentuk grafik, maka dapat dirumuskan sebagai Skor tertinggi (Smax) = 5 
x n = 5n (SS), Skor terendah (Smin) = 1 x n = 1n (STS), dimana n = total responden, Skor (S) = ∑ 
(jumlah responden pemilih jawaban x bobot jawaban). Presentase Interprestasi dinyatakan dengan 
Persamaan 1 berikut ini: 
P = 
        
    
 x 100% (1) 
 
Berikut cara menghitung nilai prosentase responden. Diasumsikan untuk pertanyaan 1 (P1) 
sebagai berikut ini : 
Diketahui : 
(Smax) = 5 x n = 5n  (SS) 
 (Smin)  = 1x n = n  (STS) 
 n = total responden 
Jumlah jawaban responden : 
  SS (5)  = 3 orang 
  S (4)  = 3 orang 
  N (3)  = 3 orang 
  TS (2)  = 0 orang 
  STS (1) = 1 orang 
Penyelesainnya : 
  Smax   = 5 x n 
    = 5 x 10 
    = 50 
  Smin   = 1 x n 
    = 1 x 10 
    = 10 
  Skor (S) = ∑ ( SS + S + N + TS + STS ) 
    = ( 5 x 3 ) + ( 4 x 3) + ( 3 x 3 ) + ( 2 x 0 ) + ( 1 x 1) 
    = 15 + 12 + 9 + 0 + 1 
    = 37 
Presentase Interpretasi (P) sebesar : 
  P = 
  
  
 x 100 %  = 74 % 
Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil presentase interpretasi pertanyaan 1 (P1) adalah 74 %, untuk 




Deskripsi hasil kuesioner secara keseluruhan disajikan pada Tabel 1 dan Gambar 16 seperti di 
bawah ini: 





Interpretasi SS (5) S (4) N (3) TS (2) STS (1) 
1 P1 3 3 3 0 1 37 74% 
2 P2 0 7 2 1 0 36 72% 
3 P3 2 3 2 3 0 34 68% 
4 P4 1 7 1 1 0 38 76% 
5 P5 1 6 1 1 1 35 70% 
6 P6 1 3 4 2 0 32 64% 
7 P7 1 6 1 2 0 36 72% 
8 P8 2 6 1 1 0 39 78% 
9 P9 1 5 2 2 0 35 70% 
10 P10 0 7 0 3 0 34 68% 
 
Keterangan: 
P1: Sistem informasi dapat dioperasikan semua pegawai. 
P2: Informasi lebih akurat dan terpercaya. 
P3: Sistem informasi kepegawaian tidak memakan banyak waktu. 
P4:  Pegawai tidak dapat melakukan perubahan data pegawai sendiri. 
P5:  Sistem informasi lebih mudah diaplikasikan. 
P6:  Perlu banyak biaya untuk mengunjungi website sistem informasi. 
P7:  Beberapa pegawai tidak memperdulikan adanya sistem informasi atau tidak. 
P8:  Tampilan sistem informasi tidak menarik. 
P9:  Perlu sistem informasi berbasis web agar tidak ketinggalan jaman. 
P10:  Saya merasa puas karena adanya sistem informsi berbasis web. 
 
 












Grafik Kuesioner Guru 
P1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 
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Hasil nilai kuesioner yang dilakukan oleh responden pegawai cara perhitungannya sama seperti 
diatas, berikut ditunjukan pada Tabel 2 dan Gambar 17. 





Interpretasi SS (5) S (4) N (3) TS (2) STS (1) 
1 P1 0 8 0 1 1 35 70% 
2 P2 1 6 0 2 1 34 68% 
3 P3 1 5 0 2 2 31 62% 
4 P4 1 5 2 2 0 35 70% 
5 P5 1 7 0 2 0 37 74% 
6 P6 0 4 6 0 0 24 48% 
7 P7 1 4 4 4 0 41 82% 
8 P8 0 8 0 2 0 36 72% 
9 P9 0 7 0 3 0 34 68% 
10 P10 0 6 0 2 2 30 60% 
 
Keterangan: 
P1: Sistem informasi memudahkan pencarian data pegawai. 
P2: Sistem informasi kepegawaian bersifat online lebih membantu dari pada sistem yang masih         
manual. 
P3: Sistem informasi mudah untuk diaplikasikan. 
P4: Tidak perlu waktu lama untuk melakukan perubahan data pegawai. 
P5: Sistem informasi memudahkan dalam pembuatan laporan data pegawai. 
P6: Sangat sulit untuk mengaplikasikan sistem informasi kepegawaian berbasis web. 
P7: Sistem informasi berbasis web sangat menarik. 
P8: Penyimpanan informasi lebih aman dan tidak mudah hilang. 
P9: Sistem informasi tidak ada bedanya dengan sistem terdahulu. 
P10: Saya merasa puas karena adanya sistem informsi berbasis web. 
 
 













Grafik Kuesioner Pegawai 
P1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 
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Perbedaan sistem informasi ini dengan sebelumnya yaitu sistem informasi ini lebih mudah 
digunakan dan efisien daripada sistem informasi sebelumnya yang hanya dengan melihat catatan 
secara manual. 
Pengujian sistem yang dilakukan secara online terdapat kelebihan dan kekurangan. 
Kelebihan dan kekurangan sistem dapat diuraikan sebagai berikut :  
Kelebihan: Sistem informasi kepegawaian dibuat secara online untuk mempermudah dalam 
pencarian data pegawai, selain itu sistem informasi mudah untuk diaplikasikan dimana saja dan 
kapan saja sehingga tidak memerlukan banyak waktu dan tempat, selain itu data juga tidak mudah 
hilang karena data pegawai tersimpan secara online. 
Kekurangan: Sistem informasi kepegawaian dapat diakses oleh semua orang tetapi untuk perubahan 
data hanya dapat dilakukan oleh admin. Kekurangan sistem informasi juga bergantung pada 




Pengolahan data pegawai SDN (Sekolah Dasar Negeri) di Kecamatan Sukodono memerlukan suatu 
sistem yang dapat memudahkan pencarian data pegawai yang selama ini kurang efisien. Sistem  
informasi diarancang secara online karena sistem memang disediakan untuk umum sehingga 
pegawai dapat melihat seperti apa informasi atau riwayat kepangkatan pegawai. Sistem informsi ini 
memudahkan bagian administrasi untuk melakukan peng-update-an data pegawai yang dirasa 
sewaktu-waktu perlu diperbaharui karena pegawai telah naik jabatan atau perubahan data lainya. 
4.2 Saran 
Sistem informasi kepegawaian berbasis online dapat digunakan secara maksimal. Dalam pembuatan 
sistem informasi ini masih sangat sederhana dan banyak kekurangan dalam tampilan maupun 
programnya maka perlu adanya pengembangan agar sistem menjadi lebih baik dan menarik. Untuk 
pengembangan sistem informasi selanjutnya diharapkan agar ruang lingkup sistem informasi 
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